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ABSTRAK

LatarBelakang: Farmakologi merupakan mata kuliah yang memberikan kemampuan kepada
mahasiswa untuk memberikan obat yang berhubungan dengan praktek kebidanan sesuai dengan
standar dan wewenangnya selama memberikan pelayanan kebidanan. Berdasarkan data mahasiswa
AKBID Sari Mulia Banjarmasin angkatan 7 dengan jumlah mahasiswa 199 orang, nilai rata-rata
mata kuliah Farmakologi adalah 78,96 dengan nila tertinggi A (97) sedangkan pada angkatan 8
dengan jumlah mahasiswa 200 orang, nilai rata-rata mata kuliah Farmakologi adalah 78,72 dengan
nilai tertinggi A- (86). Dari data tersebut terjadi penurunan nilai.

Tujuan: Mengetahui pengaruh minat dan kebiasaan belgjar mahasiswa terhadap prestasi belgar
mata kuliah farmakologi di AKBID Sari Mulia Banjarmasin.

Metode: Metode penelitian ini menggunakan survei analitis dengan rancangan cross sectional.
Populasi penelitian adalahseluruh mahasiswa semester VI AKBID Sari Mulia Banjarmasin
angkatan 8 sebanyak 200 orang, teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu randomsampling
dan jumlah sampel sebanyak 67 orang. Analisis hasil penelitian ini menggunakan uji korelasi rank
spearman dengan alpha 0,05%.

Hasil: Minatmempengaruhi prestasi bel g armatakuliahFarmakol ogi (p =0,000)
dengankoefesienkorelasi0,775(sangatsi gnifikan)

dankebi asaanbel gj armempengaruhi prestasi bel g armatakuliahFarmakol ogi p
=0,000)dengankoefesienkorelasi0,854 (sangatsignifikan).

Kesmpulan: Ada
pengaruhminatdankebi asaanbel g armahasi swaterhadapprestasi bel g armatak ul i ahFarmakol ogimahasi
swadi AKBID Sari MuliaBanjarmasin.

Kata Kunci: Minat, KebiasaanBel gjar, PrestasiBelgjar, Farmakol ogi
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ABSTRACT

Background:Pharmacologyis a  subject  whichprovides student’s  abilitytoadminister
medicinerelated to  thepractice  ofmidwiferyin  accordancewith  the  standardsand
authoritiesforgivingmidwifery care. The data found that Pharmacologi subject average score of 199
students in academic year 2013/2014 at Sari Mulia midwifery academy was 78,96 with the highest
score of 97. While Pharmacologi subject average score of 200 students in academic year 2014/2015
was 78,72 and the highest score was only 86. Those data showed That there was a decrease of score
in the subject.

Objective: To analyze the effect ofinterestand learning habits tostudent’s

learning achievement in Pharmacology subject atSariMuliamidwifery academy.

Methods. The research method usedan analyticalsurveywith cross sectional design. The study
populationwasall of 200 students ofsixth semester at SariMuliamidwifery academyBanjarmasin.
The sampling techniquewas proportional simple random samplingof 67students. Results analysis
was done by usingspearmanrankcorrelation testwith an aphaof 0.05%.

Results: There was an effect of student’s interest to Pharmacology subject learning achievement
(p=0,000) with a correlation coefficient of 0,775 (significant very) and an effect of student’s
learning habits to Pharmacology subject learning achievement (p=0,000) with a correlation
coefficient of 0,854 (significant very).

Conclusion: There wasan effect ofinterestand learning habitsto student’s learning achievement
Pharmacology subject atSariMuliaMidwifery Academy

Keywords:. Interest, Learning Habits, Learning Achievement, Pharmacol ogy subject.

PENDAHULUAN standar dan wewenangnya. Oleh karena itu,

Farmakol ogimerupakanmata kuliah ini mata kuliah ini sangat penting dipelgari oleh
memberikan kemampuan kepada mahasiswa mahasiswa kebidanan karena pada dasarnya
untuk memberikan obat yang berhubungan mata kuliah ini merupakan suatu bekal saat
dengan praktek kebidanan sesuai dengan sedang berdinas dilapangan serta untuk bekal
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kita nanti agar dapat mengetahui bagaimana
kewenangan kita selaku bidan dalam
pemberian obat.

Berdasarkan hasil diskusi dengan
beberapa orang Bidan baik yang membuka
BPM, bekerja di Puskesmas, Rumah Sakit
ataupun ditempat pelayanan kesehatan lainnya
mereka mengatakan bahwa Farmakologi
penting bagi Kkita sebagai seorang bidan
karena kita wajib mengetahui bagaimana
kewenangan kita selaku bidan dalam
pemberian obat selama  memberikan
pelayanan kebidanan pada masa kehamilan,
persalinan, nifas, bayi baru lahir, bayi dan
balita baik itu yang norma ataupun dengan
riwayat penyakit tertentu dan juga tidak
semua pasien yang datang kepada kita
semuanya adalah pasien-pasien kebidanan
oleh karena itu kita harus lebih banyak lagi
belgjar tentang macam-macam obat dan cara
pemberian obat dalam karena bisa
mengakibatkan hal fatal jika salah dalam
pemberiannya.

Berdasarkan studi pendahuluan pada
AKBID Sari Mulia

10mahasiswa

Banjarmasin mereka mengatakan kurang

tertarik pada mata kuliah farmakologi karena
sulit menghafal nama-nama obat apalagi
kandungannya, efek samping, pemberian
dosis obat dan lain-lain dengan alasan mereka
tiddk pernah  mengetahui  sebelumnya,
sebagian dari mereka asal sekolahnya bukan
dari kesehatan seperti dari SMA, SMK tata
busana, SMK Komputer, Madrasah Aliyah,
Paket C, SKB Banjarbaru sehingga bagi
mereka sulit memahaminya dan karena sulit
memahami, mereka pun tidak pernah
membaca dan membuat catatan, ataupun
mengulangi bahan pelajaran setelah dibelgar
mata kuliah tersebut dan tak jarang diantara
mereka menunggu saat ujian baru mengulangi
bahan pelgaran atau sistem kebut semalam.
Berdasarkan informas data dari
AKBID Sari Mulia Banjarmasin pada
angkatan 7 tahun 2011 dengan jumlah
mahasiswa pada semester 111 199 orang pada
mata kuliah farmakologi dengan jumlah 2
SKS rata-rata nilainya adalah 78,96 dengan
nila tertinggi A (97) sedangkan pada
angkatan 8 tahun 2012 dengan jumlah
mahasiswa pada semester 1V 200 orang pada

mata kuliah farmakologi dengan jumlah 2
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SKS rata-rata nilainya adalah 78,72 dengan
nilai tertinggi A- (86) dapat dilihat dari data
tersebut terjadi penurunan nilai rata-rata pada
angkatan
8.Penditianinibertujuanuntukmengetahui
Pengaruh Minat dan Kebiassan Begar
Mahasisva Terhadap Prestasi Belgar Mata
Kuliah Farmakologi Di AKBID Sari Mulia

Banjarmasin.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan pada AKBID
Sari Mulia Banjarmasin, sasaran
penelitiannya adalah mahasiswa semester VI,
menggunakan metode pendlitian survel
analitis dengan rancangan cross sectional.

Populas dari penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa semester VI AKBID Sari
Mulia Banjarmasin angkatan 8 sebanyak 200
orang.Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik proporsional simple
randomsampling dengan menggunakan rumus
dovin dan untuk sampel adalah 67 orang
selanjutnya agar perimbangan sampel tiap

kelas memadai .ditentukan jumlah sampel tiap

kelas (A: 17, B: 21, C: 15dan D: 14).

Uji validitas instrumen menggunakan
ujiproduct moment, dilaksanakan pada
tanggal 24-27 maret 2015 di Prodi DlIlI
Kebidanan STIKES Muhammadiyah
Banjarmasin pada 30 orang responden.
Setelah dilakukan uji validitas dari 15
pernyataan tentang minat ada 2 item
pernyataan yang tidak valid yaitu no 4 dan 13,
sedangkan dari 15 pernyataan tentang
kebiasaan belgjar ada 2 item pernyataan yang
tidak valid yaitu no 6 dan no 11 sehingga

pernyataan yang tidak valid tersebut

dibuang/tidak digunakan.

Uji reliabilitas instrumen
menggunakan uji Crombach
Al phadansetel ahdilakukanuji reliabilitas

untuk item pernyataan minat ternyata nilai r
alpha 0,889 > r tabel, maka ke 13 pernyataan
tersebut reliable dan untuk item pernyataan
kebiasaan belgjar ternyata nilai r apha 0,934
> r tabel, maka ke 13 pernyataan tersebut
reliable.

Teknik pengumpulan data dilakukan
berupa pembagian kuesioner (data primer)
kepada mahasiswa semester VI AKBID Sari

Mulia Banjarmasin padatanggal 27-30 mei
4
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2015 dan berupa dokumentasi dari kartu hasil
studi prestasi belgjar mata kuliah Farmakol ogi
(data sekunder). Analisis data pada penelitian

ini menggunakan rank spearman.

HASIL
1. Anaisis Univariat
a Minat pada mahasiswa semester VI di
AKBID Sari MuliaBanjarmasin
Hasil penelitian tentang minat
pada mahasiswa semester VI Akademi
Kebidanan Sari Mulia yang diuraikan
dalam tabel dibawah ini:

Tabell Distribusi Frekuensi minat mahasiswa
No Minat Frekuensi Persentase

1 Tinggi 38 56,7
2 Rendah 29 43,3
Jumlah 67 100

Sumber: Data primer, 2015

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat
dari 67 mahasiswa, jumlah persentasi
tertinggi adaah mahasiswa yang
mempunyai minat yang tinggi dengan
jumlah 38 (56,7%) mahasiswa.

b. Kebiasaan belgar pada mahasiswa di
AKBID Sari Mulia Banjarmasin.
Hasil penelitian tentang kebiasaan

belgar pada mahasiswa semester VI di

AKBID Sari Mulia Banjarmasin yang

diuraikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 2Distribusi Frekuensi Kebiasaan

mahasiswa
No Kebiasaan Frekuensi Persentase
Belgjar
1 Baik 40 59,7
2 Buruk 27 40,3
Jumlah 67 100

Sumber: Data primer, 2015

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat
dari 67 mahasiswa, jumlah persentasi
tertinggi adalah mahasiswa yang
mempunyai kebiasaan belgjar yang baik

dengan jumlah 40 mahasiswa (59,7%).

. Prestasi belgjar mata kuliah Farmakologi

pada mahasiswa di AKBID Sari Mulia
Banjarmasin.

Hasil penelitian tentang prestas
belggar mata kuliah  Farmakologi
mahasisva  AKBID Sari Mulia
Banjarmasin yang kemudian diuraikan
dalam tabel dibawah ini:

Tabel 3Distribus  Frekuensi Prestasi Belgar

Farmakol ogi
No Prestasi Frekuensi Persentase
Belgjar
Farmakol ogi
1 A 38 56,7
2 B 29 43,7
Jumlah 67 100

Sumber: Data sekunder, 2015

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat

dari 67 mahasiswa, jumlah persentasi
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tertinggi adalah mahasiswa yang

mendapat nilar A dengan jumlah 38

mahasiswa (56,7%).

2. Andisis Bivariat

a. Pengaruh minat mahasiswa terhadap

prestasi belgjar mata kuliah
Farmakologi mahasiswa di AKBID Sari
Mulia Banjarmasin.

Hasil penelitian tentang
pengaruh minat terhadap prestasi belgjar
mata kuliah Farmakologi di AKBID
Sari Mulia Banjarmasin dapat dilihat

dalam tabel dibawah ini.

tinggidanmendapatkanprestasibel gjarde

ngannilai A berjumlah  38responden
(56,7%).

Selanjutnyahasilanalisisstati stikdenganu
jirank spearman didapatkannilaip value
= 0,000. Padatarafsignifikanss 5 %
(0,05), makap value< alpha 0,05 yang
berarti “Ada
pengaruhminatmahasi swaterhadappresta

sibel gy armatakuliahFarmakol ogimahasis

wa di AKBID Sari Mulia Banjarmasin”.

. Pengaruh kebiasaan belgar mahasiswa

terhadap prestas belgar mata kuliah

Tabel 4 Tabulas silang pengaruh antara Farmakologi di AKBID Sari Mulia
minat mahasiswa terhadap prestasi
belgjar mata kyllah Farmakologl Banjarmasin.
Prestasi Belgjar
Farmakol ogi Jumiah
No  Minat A B Tabel5 Tabulas slang Pengaruh antara
kebiasaan  belgjar  mahasiswa
n_ % n % N % terhad restass belgjar mata
1 Tinggi 38 567 0 0 38 567 ol ahalfamf’akoloi a
2 Rendah O 0 29 433 29 433 g
Jumlah 38 56,7 29 433 67 100 Prestasi Belgjar
. . Jumlah
No Kebiasaan Farmakol ogi
Tabel Belgjar A B
n % n % N %
4menggambarkantabul asisilangpengaru 1 Bak 38 567 2 30 40 597
99 gpeng 2 Buruk 0 0 27 403 27 403
Jumlah 38 56,7 29 433 67 100

hantaraminatmahasi swaterhadapprestasi
bel ajarmatakuliahFarmakol ogimahasi sw
a di AKBID Sari Mulia
Banjarmasin.Dapatdilihatdari 67
respondensebagi anbesarrespondenmemi

likiminat yang

Tabel
5menggambarkantabul asisilangpengaru
hantarakebi asaanbel ajarmahasi swaterha

dapprestasi bel g armatakuliahFarmakolo
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gimahasiswa di AKBID Sari Mulia
Banjarmasin.Dapat
dilihatdari 67
respondensebagi anbesarrespondenmemi
likikebiasaanbel gjar yang
bai kdanmendapatkanprestasibel gjardeng
annila A berjumlah 38 responden
(56,7%) dan yang
memilikikebiasaanbel g ar yang
bai kdanmendapatkanprestasibel gjardeng
an

nilac B berjumlah 2 responden
(3,0%).Selanjutnyahasilanalisi sstatistikd
enganujirank spearmandidapatkannilaip
value = 0,000. Padatarafsignifikansi 5
% (0,05), makap value< alpha 0,05
yang berarti “Ada
pengaruhkebi asaanbel gjarmahasi swater
hadapprestasi bel gjarmatakuliahFarmako
logimahasiswva di AKBID Sari Mulia

Banjarmasin”.

PEMBAHASAN

Minat mahasiswa di AKBID Sari Mulia
Banjarmasin terhadap mata kuliah

Farmakologi.

Berdasarkan  hasil  pendlitian
padatabel 1 dapat dilihat bahwa dari 67
responden, sebagian besar memiliki
minat yang tinggi dengan jumlah 38
mahasiswa (56,7%). Hal ini dikarenakan
pada mahasiswva telah memiliki minat
yang tinggi untuk mata kuliah
Farmakologi dimana dari hasil kuesioner
yang dibagikan, sebagian  besar
mahasiswa menyatakan selalu mengikuti
dengan senang, seladu memperhatikan
dengan sungguh-sungguh dan selalu
ingin tahu lebih daam lagi setiap
pertemuan mata kuliah Farmakologi
karena menarik untuk dipelgari dan
sangat penting serta akan bermanfaat
nantinya karena seorang bidan kita wajib
mengetahui bagaimana kewenangan kita
selaku bidan dalam pemberian obat
selama memberikan pelayanan kebidanan
pada masa kehamilan, persalinan, nifas,
bayi baru lahir, bayi dan balita baik itu
yang normal ataupun dengan riwayat
penyakit tertentu.

Sedangkan mahasiswa yang

mempunya minat yang rendah sebanyak
7
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29 mahasiswa (43,3%), dikarenakan
masih ada beberapa mahasiswa yang
merasa bahwa mata kuliah Farmakol ogi
banyak kata-kata ilmiahnya sehingga
membuat mereka tidak tertarik, menurut
mereka mata kuliah Farmakologi tidak
terlalu penting bagi kebidanan sehingga
membosankan dan tidak bersemangat saat
mengikuti  perkuliahan  Farmakologi,
karena sebagian dari mereka asa
sekolahnya bukan dari  kesehatan
melainkan ada yang dari SMA 41 orang,
SMK 9 orang, Paket C 1 orang ataupun
Madrasah Aliyah 16 orang dengan
berbagai macam karakteristik jurusan
sekolah yang seperti IPA, IPS, teknik
komputer, tata busana dan yang lainnya
yang memang diantara jurusan tersebut
sama sekali tidak ada pelgjaran tentang
kesehatan.

Padahal semua pelgaran yang
diberikan selama kuliah semuanya akan
bermanfaat nantinya, karena dalam
kenyataannya saat bekerja juga tidak
semua pasien yang datang kepada kita

adalah pasien-pasien kebidanan oleh

karena itu kita harus lebih banyak lagi
belgjar tentang macam-macam obat dan
cara pemberian obat dalam karena bisa
mengakibatkan hal fatal jika salah dalam
pemberiannya.

Sesuai dengan Slameto (2010)
yang menyatakan minat  adalah
kecendrungan  yang tetap  untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan. Kegiatan yang diminati
seseorang, diperhatikan terus-menerus
yang disertal dengan rasa senang dan dari
situ  diperoleh  kepuasan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa minat
mahasiswva di AKBID Sari Mulia
Banjarmasin terhadap mata kuliah

Farmakologi adalah tinggi.

Kebiasaan belgar mahasiswa di AKBID
Sari Mulia Banjarmasin.

Berdasarkan  hasil  penelitian
padatabel 2 dapat dilihat dari 67
mahasiswa, jumlah persentase tertinggi
adadah mahasiswa yang mempunyal
kebiasaan belgar yang bak dengan
jumlah 40 mahasiswa (59,7%). Hal ini

8
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menunjukan bahwa mahasiswa telah
memiliki kesadaran dalam melakukan
aktivitas

belggar  yang menimbulkan  suatu
kebiasaan dalam proses belgar. Hasil dari
kuesioner kebiasaan belgjar yang telah
dibagikan mahasiswa sudah memiliki
kebiasaan belgar yang bak karena
mereka selalu tepat waktu dalam
belgjar/membaca materi yang telah
diberikan setelah pulang kuliah, selau
mengulangi bahan pelgjaran yang belum
begitu dipahami dan membuat catatan
ataurangkuman materi  yang telah
dipelgari. Dengan demikian mahasiswa
sudah mempunyai aktivitas belgjar secara
rutin atau kontinyu yang menghasilkan
sebuah kebiasaan belgjar yang bak saat
ada ujian atau tidak.

Walaupun masih ada mahasiswa
yang mempunyai kebiasaan belgjar yang
buruk sebanyak 27 mahasiswa (40,3%),
karena beberapa mahasiswa menyatakan
bahwa selalu belgjar saat menjelang ujian
sgja padahal belgar yang seperti ini

sangat menguras tenaga dan pikiran

sehingga pelgjaran yang dipahami tidak
maksimal, agar dapat belgjar dengan baik
juga kita harus mengusahakan kesehatan
badannya tetap terjamin oleh karena itu,
selalu perhatikan ketentuan-ketentuan
tentang belgar, istirahat, tidur, makan,
olahraga. Dimana mereka berarti belgjar
tidak secara berulang-ulang dan rutin,
padahal dalam belgjar sangat diperlukan
seorang mahasiswa memiliki kebiasaan
belgjar yang baik, belgar tidak hanya
menjelang ujian sga sga tetapi
pemahaman materi dilakukan secararutin
agar ilmu yang didapat lebih dimengerti.
Kemudian jika tidak paham terhadap
materi yang diberikan mereka tidak
segera  mengklarifikasi  serta  jika
mengalami kesulitan dalam mengerjakan
tugas maka akan beralih pada kegiatan
lain atau tidak melanjutkan mengerjakan
tugas dan lebih memilih meniru milik
teman sgja, hal-hal seperti ini sebenarnya
sangat merugikan bagi kita sendiri karena
pelgaran yang diterima tidak bisa

dipahami dengan maksimal.
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Menurut Aunurrahman  (2009)
kebiasaan belgar merupakan prilaku
yang sudah tertanam dalam waktu yang
lama dan mempunyai ciri individu,
kebiasaan belgar adalah  perilaku
seseorang yang telah tertanam dalam
waktu yang relatif lama sehingga
memberikan ciri dalam aktivitas belgjar
yang dilakukannya. Dengan demikian
dapat dismpulkan bahwa kebiasaan
belgjar mahasiswa di AKBID Sari Mulia

Banjarmasin adalah baik .

Prestasi belgar mata kuliah Farmakologi
di AKBID Sari MuliaBanjarmasin.
Berdasarkan  dokumen  yang
didapatpada tabel 3 dapat dilihat dari 67
mahasiswa, jumlah persentase tertinggi
adalah mahasiswa yang mendapat nilai A
dengan jumlah 38 mahasiswa (56,7%)
sedangkan mahasiswa yang mendapat
nila B sebanyak 29 mahasiswa (43,7%).
Berdasarkan standar yang digunakan di
AKBID Sari Mulia Banjarmasin, bahwa
mahasiswa dinyatakan lulus dalam setiap

mata kuliah dengan batasan nilai 69 (B).

Data yang diperoleh pendliti dari
dokumen prestas belgjar mata kuliah
Farmakologi mahasiswa AKBID Sari
Mulia Banjarmasin didapatkan sebagian
besar mendapat nila A, dimana
mahasiswa telah melaksanakan evaluasi
teori UTS, UAS, kuis dan penugasan.
Sebagian besar mahasiswa menyatakan
selalu mengikuti dengan senang, selalu
memperhatikan dengan sungguh-sungguh
dan selalu ingin tahu lebih dalam lagi
setiap pertemuan mata kuliah
Farmakologi karena menarik untuk
dipelgari dan dan sangat penting serta
akan bermanfaat nantinya sehingga selalu
tepat waktu dalam belgar/membaca
materi yang telah diberikan setelah
pulang kuliah, selalu mengulangi bahan
pelgjaran yang belum begitu dipahami
dan membuat catatan/rangkuman materi
yang telah dipelgjari.

Tetapi masih ada mahasiswa yang
menapatkan nilai B, hal ini dikarenakan
masih ada beberapa mahasiswa merasa

bahwa mata kuliah Farmakologi banyak

10



PengaruhMinat, K ebiasaanBel g arTerhadapPrestasi Belgjar

katarkata ilmiahnya sehingga membuat
merekatidak tertarik, menurut mereka
mata kuliah Farmakologi tidak terlalu
penting bagi kebidanan  sehingga
membosankan dan tidak bersemangat saat
mengikuti  perkuliahan  Farmakologi
sehingga selau belgar saat menjelang
ujian sgja dan jika tidak paham terhadap
materi yang diberikan mereka tidak
segera  mengklarifikasi  serta  jika
mengalami kesulitan dalam mengerjakan
tugas maka akan beralih pada kegiatan
lain atau tidak melanjutkan mengerjakan
tugas dan lebih memilih meniru milik
teman sgja, tentu sgja hal-hal seperti ini
akan mempengaruhi prestasi yang akan
mereka dapat karena belgar yang baik,
belgjar tidak hanya menjelang ujian sgja
sgja tetapi pemahaman materi dilakukan
secara rutin agar ilmu yang didapat |ebih
dimengerti.

Ha ini sesua dengan beberapa
teori yaitu prestas adalah tingkat
keberhasilan siswa mencapai tujuan yang
telah ditetapkan dalam sebuah program

(Syah, 2013). Prestasi belgjar ditunjukkan

dengan skor atau angka, huruf yang
menunjukkan nilai dari suatu mata kuliah
yang menggambarkan pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh mahasiswa,
hasil tes inilah yang menunjukkan
keadaan tinggi rendahnya prestasi yang
dicapa oleh mahasiswa. Dengan
demikian dapat dissmpulkan bahwa
secara umum bahwa prestasi belgjar mata
kuliah Farmakologi di AKBID Sari Mulia

Banjarmasin mendapat nilai A.

Pengaruh minat mahasiswa terhadap
prestasi belgjar mata kuliah Farmakologi
mahasiswa di AKBID Sari Mulia
Banjarmasin.

Hasil penelitian menunjukan 38
mahasiswa (56,7%) mempunya minat
yang tinggi juga mendapatkan prestasi
belgjar mata kuliah Farmakologi dengan
nila A, dimana mahasiswa menyatakan
selalu mengikuti dengan senang, selau
memperhatikan dengan sungguh-sungguh
dan ingin tahu lebih dalam lagi setiap
pertemuan mata kuliah Farmakologi
karena menarik untuk dipelgari dan
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sangat penting serta akan bermanfaat
nantinya, karena seorang bidan karena
kita wajib mengetahui bagaimana
kewenangan kita selaku bidan dalam
pemberian obat selama memberikan
pelayanan kebidanan baik itu pasien yang
normal ataupun dengan riwayat penyakit
tertentu. Hal ini sesuai dengan Djamarah
(2011) bahwa seseorang yang berminat
terhadap suatu aktivitas akan
memperhatikan  aktivitas itu secara
konsisten dengan rasa senang.

Sedangkan mahasiswa yang
mempunyai minat yang rendah sebanyak
29 mahasiswa (43,3%) mendapatkan
prestasi belgjar mata kuliah Farmakologi
dengan nila B, dikarenakan masih ada
beberapa mahasiswa yang merasa bahwa
mata kuliah Farmakologi banyak kata-
kata ilmiahnya sehingga membuat
mereka tidak tertarik, menurut mereka
mata kuliah Farmakologi tidak terlalu
penting bagi kebidanan  sehingga
membosankan dan tidak bersemangat saat
mengikuti  perkuliahan  Farmakologi,

karena sebagian dari mereka asal

sekolahnya bukan dari  kesehatan
melainkan ada yang dari SMA, SMK,
Paket C ataupun Madrasah Aliyah
dengan berbaga macam karakteristik
jurusan sekolah yang seperti IPA, IPS,
teknik computer, tata busana dan yang
lainnya yang memang diantara jurusan
tersebut sama sekali tidak ada pelgaran
tentang kesehatan. Sehingga selau
belgjar saat menjelang ujian sgja dan jika
tiddk paham terhadap materi yang
diberikan mereka  tidak segera
mengklarifikass serta jika mengalami
kesulitan dalam mengerjakan tugas maka
akan beraih pada kegiatan lain atau tidak
mel anjutkan mengerjakan tugas dan lebih
memilih meniru milik teman sgja.
Berdasarkan hasil analisis
statistik minat dengan uji rank spearman
didapatkan nilai p value = 0,000. Pada
taraf signifikans 5 % (0,05), maka p
value < alpha 0,05 yang berarti “Ada
pengaruh minat mahasiswa terhadap
prestas belgjar mata kuliah Farmakologi

mahasiswa di AKBID Sari Mulia
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Banjarmasin” dengan koefisien korelasi
Spearman sebesar 0,775 atau sangat
signifikan danberpola positif artinya
semakin tinggi minat maka semakin
tinggi pula prestasi belgjar Farmakologi.
Minat yang tinggi cenderung
menghasilkan prestass  yang tinggi
demikian pula sebaliknya Sesuai dengan
teori yang dikemukakan oleh Djamarah
(2011) minat besar pengaruhnya terhadap
aktivitas belgar. Peserta didik yang
berminat terhadap suatu mata pelgjaran
akan mempelgari dengan sungguh-
sungguh, karena ada daya tarik baginya

dan pendapat.

Pengaruh kebiasaan belgar mahasiswa
terhadap prestas belgar mata kuliah
Farmakologi di AKBID Sari Mulia
Banjarmasin.

Hasil penelitian menunjukan 38
(56,7%) mahasiswa yang mempunyai
kebiassan belgar yang bak juga
mendapatkan prestasi belgar mata kuliah
Farmakologi dengan nilai A, dimana

mereka selalu  tepat waktu dalam

belgjar/membaca materi yang telah
diberikan setelah pulang kuliah, selau
mengulangi bahan pelgjaran yang belum
begitu  dipahami dan  membuat
catatan/rangkuman materi yang telah
dipelgari karena untuk

Sedangkan 27 (40,3%) mahasiswa
yang mempunyai kebiasaan belgjar yang
buruk mendapatkan prestasi belgar mata
kuliah Farmakologi dengan nilai B,
karena beberapa mahasiswa menyatakan
bahwa selalu belgjar saat menjelang ujian
sga padahal belgar yang seperti ini
sangat menguras tenaga dan pikiran
sehingga pelgjaran yang dipahami tidak
maksimal, agar dapat belgjar dengan baik
juga kita harus mengusahakan kesehatan
badannya tetap terjamin dan jika tidak
paham terhadap materi yang diberikan
mereka tidak segera mengklarifikas serta
jika mengalami  kesulitan  dalam
mengerjakan tugas maka akan beralih
pada kegiatan lain atau tidak melanjutkan
mengerjakan tugas dan lebih memilih

meniru milik teman sgja, hal seperti ini
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sebenarnya sangat merugikan bagi kita
sendiri karena pelgjaran yang diterima
tidak bisa dipahami secara maksimal oleh
karena itu, dengan kita sering
mempelgjari hal tersebut maka kita akan
bisa dan lama-kelamaan pun kita akan
terbiasa.

Berdasarkanhasi| analisis statistik
dengan uji rank spearman pada baris
kedua didapatkan nilai p value = 0,000.
Pada taraf signifikansi 5 % (0,05), maka
p value< alpha 0,05 yang berarti “Ada
pengaruh kebiasaan belajar mahasiswa
terhadap prestasi belgar mata kuliah
Farmakologi mahasiswa di AKBID Sari
Mulia Banjarmasin” dengan koefisien
korelasi Spearman sebesar 0,854 atau
sangat signifikan danberpola positif
artinya semakin balk kebiasaan belgjar
maka semakin tinggi pula prestasi belgar
Farmakologi, karena dengan kebiasaan
belgjar yang balk dengan sendirinya
mereka pun sudah benar-benar menguasi
materi yang telah diberikan.

Didukung oleh teori Sudjana

(2011) bahwa keberhasilan siswa atau

mahasisva dalam mengikuti pelgaran
atau kuliah banyak tergantung pada
kebiasaan belgar yang dilakukan secara
teratur dan berkesinambungan serta
Sumadi Suryabrata dalam Slameto (2010)
merumuskan cara belgjar yang efisien
adalah dengan usaha sekecil-kecilnya
memberikan hasil yang sebesar-besarnya
bagi perkembangan individu yang
belgjar. Mengenai cara belgar yang
efisen, belum menjamin keberhasilan
dalam belgjar. Yang paling penting, siswa
mempraktikannya dalam belgjar sehari-
hari, sehingga lama-kelamaan menjadi
kebiasaan, baik didalam maupun diluar

kelas.
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